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RINGKASAN 

 

REKONSTRUKSI REGULASI KEOTENTIKAN AKTA NOTARIS 

DALAM PENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK PADA 

PELAYANAN KENOTARIATAN DI INDONESIA 

Oleh : 

Karinawati1, Ifrani21 

Magister Kenotariatan,  Universitas Lambung Mangkurat, 113 halaman 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mendorong terjadinya 

transformasi digital di berbagai bidang, termasuk dalam layanan hukum dan 

kenotariatan. Notaris memiliki peran yang sangat krusial sebagai pejabat umum 

yang berwenang membuat akta autentik demi memberikan kepastian dan 

perlindungan hukum bagi masyarakat. Namun, sistem kenotariatan di Indonesia 

sampai sekarang masih didominasi oleh metode konvensional. Prosedur seperti 

keharusan hadir secara fisik, pembacaan akta secara langsung, penggunaan tanda 

tangan basah, dan penyimpanan dokumen dalam bentuk kertas masih menjadi pilar 

utama. Di sisi lain, Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) 

sebenarnya telah memberikan pengakuan hukum terhadap instrumen digital, seperti 

dokumen elektronik dan tanda tangan elektronik. Ketidaksinkronan antara UU 

Jabatan Notaris yang masih mempertahankan prosedur konvensional dengan UU 

ITE yang sudah berbasis elektronik ini akhirnya memicu persoalan hukum. 

Akibatnya, muncul ketidakpastian mengenai keabsahan dan kekuatan pembuktian 

akta notaris yang dibuat secara digital. Saat ini masyarakat sangat membutuhkan 

pelayanan hukum yang cepat, efisien, dan bisa diakses secara daring. Kondisi inilah 

yang membuat pembaruan aturan kenotariatan menjadi sangat mendesak, agar 

hukum nasional mampu beradaptasi dengan era digital tanpa mengabaikan prinsip 

kehati-hatian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penyelarasan hukum antara sistem konvensional dan sistem digital 

dalam proses penandatanganan akta notaris. Selain itu, penelitian ini bermaksud 

merumuskan bentuk regulasi yang ideal terkait penerapan tanda tangan elektronik 

pada layanan kenotariatan di Indonesia pada masa mendatang. Penelitian ini juga 

berupaya memetakan berbagai hambatan aturan yang muncul akibat disharmonisasi 

antara hukum kenotariatan dan hukum teknologi informasi, sekaligus memberikan 

solusi hukum untuk menyatukan kedua sistem tersebut secara harmonis. Secara 

teoretis, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

ilmu hukum kenotariatan, hukum siber, dan hukum pembuktian elektronik dalam 

menghadapi tantangan era digital yang semakin kompleks. Hasil analisis ini juga 

dapat memperkaya kajian akademik mengenai konsep Cyber Notary serta 

hubungan antara keaslian akta dengan pemanfaatan teknologi. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, 
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pembuat undang-undang, organisasi profesi notaris, serta praktisi hukum dalam 

menyusun kebijakan yang adaptif terhadap teknologi. Bagi para notaris, penelitian 

ini dapat menjadi panduan dalam menghadapi digitalisasi pelayanan dengan tetap 

menjaga keamanan data dan kepastian hukum masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif, yang menitikberatkan analisisnya pada kajian norma, asas, teori hukum, 

serta peraturan perundang-undangan yang relevan. Ada tiga pendekatan yang 

diterapkan untuk mengulas isu ini, yaitu pendekatan perundang-undangan (statute 

approach), pendekatan konseptual (conceptional approach), dan pendekatan 

perbandingan hukum (comparative approach). Pendekatan aturan digunakan untuk 

memeriksa keselarasan antara UU Jabatan Notaris, UU ITE, UU Pelindungan Data 

Pribadi (UU PDP), beserta aturan pelaksananya. Pendekatan konseptual dipakai 

untuk mendalami konsep keotentikan akta, tanda tangan elektronik, wadah Cyber 

Notary, kepastian hukum, dan teori pembuktian sebagai dasar analisis. Sementara 

itu, pendekatan perbandingan hukum dilakukan dengan melihat sistem digitalisasi 

kenotariatan di Australia, Estonia, dan Amerika Serikat guna menemukan model 

regulasi yang cocok untuk diterapkan di Indonesia. Bahan hukum yang digunakan 

terdiri atas bahan primer berupa peraturan perundang-undangan, bahan sekunder 

seperti buku dan jurnal ilmiah, serta bahan tersier sebagai pendukung. Semua bahan 

hukum tersebut dianalisis secara preskriptif melalui penalaran hukum, penafsiran, 

dan harmonisasi norma untuk menghasilkan rekomendasi pembaruan yang tepat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat disharmonisasi secara 

horizontal antara Undang-Undang Jabatan Notaris (UUJN) dan Uundang-Undang 

ITE, yang mengakibatkan ketidakpastian hukum dalam penggunaan tanda tangan 

elektronik pada akta notaris. Masalah utama terletak pada kewajiban para pihak 

untuk hadir secara fisik sebagaimana diatur dalam Pasal 16 ayat (1) huruf m UUJN, 

yang bertentangan dengan pengakuan tanda tangan elektronik dalam Pasal 11 UU 

ITE. Jika ditinjau dari teori pembuktian, sistem verifikasi digital, sertifikat 

elektronik, dan prinsip non-repudiation (anti-penyangkalan) sebenarnya sudah 

mampu menjalankan fungsi identifikasi, menjamin keaslian dokumen, dan menjadi 

bukti kesepakatan seperti halnya sistem konvensional. Namun, karena belum ada 

aturan yang tegas di dalam UUJN, akta yang dibuat secara elektronik berpotensi 

kehilangan sifat autentiknya. Di tingkat global, digitalisasi kenotariatan sudah 

berhasil diterapkan di beberapa negara, seperti melalui sistem audio visual 

witnessing di Australia, e-Notary di Estonia, dan Remote Online Notarization 

(RON) di Amerika Serikat. Berdasarkan perbandingan tersebut, riset ini 

merumuskan bahwa regulasi ideal Cyber Notary di Indonesia harus mencakup lima 

poin penting: pengakuan akta elektronik sebagai akta autentik, legalitas kehadiran 

virtual sebagai bentuk kehadiran hukum yang sah, mandatori penggunaan tanda 

tangan elektronik yang tersertifikasi resmi, penguatan keamanan siber dan 

perlindungan data, serta integrasi dengan sistem administrasi hukum nasional. Oleh 

karena itu, pembaruan hukum kenotariatan menjadi kebutuhan yang mendesak agar 

sistem hukum Indonesia bisa mengikuti perkembangan teknologi sekaligus tetap 

melindungi hak-hak masyarakat.  
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REKONSTRUKSI REGULASI KEOTENTIKAN AKTA NOTARIS 

DALAM PENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK PADA 

PELAYANAN KENOTARIATAN DI INDONESIA 

Oleh : 

Karinawati1, Ifrani22 

Magister Kenotariatan,  Universitas Lambung Mangkurat, 117 halaman 

ABSTRAK 
 

Kata kunci: keotentikan akta Notaris, tanda tangan elektronik, harmonisasi 

 

Perkembangan digitalisasi pelayanan kenotariatan di Indonesia mendorong 

pemanfaatan tanda tangan elektronik dalam pembuatan akta Notaris, namun 

penerapannya menimbulkan persoalan hukum karena ketentuan kehadiran fisik 

para pihak dalam Undang-Undang Jabatan Notaris belum selaras dengan 

pengakuan keabsahan tanda tangan elektronik dalam Undang-Undang Informasi 

dan Transaksi Elektronik, sehingga menimbulkan ketidakpastian mengenai 

keotentikan akta yang dibuat secara digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

sinkronisasi hukum antara sistem konvensional dan sistem digital dalam 

penandatanganan akta Notaris, serta merumuskan rekonstruksi regulasi keotentikan 

akta Notaris dalam penggunaan tanda tangan elektronik pada pelayanan 

kenotariatan di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan 

perbandingan hukum, yang menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier yang dianalisis secara preskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

disharmoni antara Undang-Undang Jabatan Notaris dan Undang-Undang Informasi 

dan Transaksi Elektronik terkait syarat kehadiran para pihak, pembacaan akta, serta 

penggunaan tanda tangan elektronik dalam proses pembuatan akta autentik, 

sehingga berpotensi melemahkan kekuatan pembuktian dan keotentikan akta 

Notaris yang dibuat secara elektronik. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa harmonisasi regulasi mutlak diperlukan melalui 

pengaturan cyber notary, mekanisme digital meeting sebagai pengganti kehadiran 

fisik, verifikasi identitas elektronik, perlindungan data pribadi, serta pengakuan 

tanda tangan elektronik tersertifikasi, guna menjamin keotentikan akta Notaris dan 

mewujudkan kepastian hukum dalam pelayanan kenotariatan di era digital. 
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